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ADAPTASI CALON VARIETAS MELON HASIL PERSILANGAN
3 GALUR MELON

M. Sugiyarto, B. Tegopati, Baswarsiati, Sarwono dan Martono
BPTP Jawa Timur

ABSTRAK

Melon (Cucumis melo L) merupakan salah satu komoditas buah yang digemari
oleh mesyarakat karena mempunyai keunggulan dalam rasanya yang manis, teksur
daging buah lembut dengan warna berbeda dan mempunyai aroma yang khas. Bagi
petani, melon merupakan komoditas bernilai ekonomis tinggi tetapi juga beresiko
tinggi dalam kegagalan panen, sehingga tidak jarang terdapat buah melon dengan
kualitas rendah. Semua benih melon berasal dari import dan untuk meningkatkan
mutu buah serta mengurangi benih import dilakukan uji hasl persilangan. Uji
persilangan dilakukan di kebun BPTP Jawa Timur, sedang uji hasil persilangan
dilakukan di lahan Petani di Duwet, Kediri ditata dalam rancangan acak kelompok.
Pewarisan jala pada buah melon sangat ditentukan oleh induk jantan, dengan
demikian pada program pemuliaan untuk memenuhi melon berjala harus memiliki
galur yang berjaring sempurna. Gambaran pewarisan besar buah, tampaknya sangat
ditentukan oleh besar buah induk betina. Pewarisan warna daging buah terlihat jelas,
buah berdaging oranye bila disilangkan sebagai induk betina maupun jantan maka
keturunannya akan berdaging oranye. Pewarisan warna daging buah tersebut belum
diketahui secara pasti apakah secara dominan atau karena sifat epistasis. Daya
adaptasi masing-masing persilangan cukup baik dan dapat bersaing dengan varietas
lain yang telah dikembangkan oleh petani.

Kata kunci : pewarisan sifat, daya gabung, galur melon, kualitas

ABSTRACT

Melon (Cucumis melo L) was once of fruit with spesific tested, quality and
appearance of fruit. Melon have highly ekonomis, but with highly fall of harvested
becouse pest and diseases. Increasing of this characters with crossing each others.
Crossing was carried out at Malang of Research and Assessment Instalation for
Agriculture Technology, and test of agronomical characters was carried out at farmers
in Duwet vilage, Kediri. Heritability of net skin depend on female parent, and for
increasing net skin must be have the pure line with perfect net skin. The heritability of
fruit weight appeared by male, heritability of orange flash color appeared dominance,
all crossing with orange flesh color for male or female have orange flesh color, but not
appeared yet there dominant or epistasis. Variety adaptations was goot and prospetif
for development.

Key worth. : Heritability, combining ability, line, melon

PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo 1.) merupakan salah satu komoditas buah yang digemari
oleh mesyarakat karena mempunyai keunggulan dalam rasanya yang manis, teksur
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daging buah lembut dengan warna berbeda dan mempunyai aroma yang khas. Bagi
petani, melon merupakan komoditas bernilai ekonomis tinggi tetapi juga beresiko
tinggi dalam kegagalan panen, sehingga tidak jarang terdapat buah melon dengan
kualitas rendah. Produk melon berkualitas rendah sangat terkait dengan teknik
budidaya dan varietas yang ditanam. Varietas melon yang telah berkembang
semuanya berasal dari benih impor dengan harga yang cukup tinggi, mencapai 1/4 s/d
1/6 biaya produksi. Kekagalan panen terutama oleh adanya serangan hama dan
penyakit yang pengendaliannya kurang tepat.

Dalam rangka mengurangi ketergantungan benih impor, maka diusahakan
untuk melakukan penelitian yang mengarah kepada perbenihan dan pengembangan
yang mengarah kepada perbaikan kualitas hasil. Penelitian telah dimulai dari tahun
1996 dan sampai tahun 2002 telah diperoleh galur-galur keturunan ketujuh. Masing-
masing galur yang diperoleh menunjukkan adanya perbedaan dalam karakter, baik
dalam bentuk dan ukuran buah, keberadaan jala, warna dan kekerasan daging
(Sugiyarto et al. 2001).

Di sentra produksi, varietas melon yang dikembangkan terutama varietas
Action dengan jala halus dan rapat, varietas lainnya adalah Glamour dan Monami
yang berdaging oranye, serta AG2 dengan kulit halus. Menurut petani kelebihan
Action adalah buahnya lebih berbobot dibanding yang lain. Sementara itu tuntutan
pedagang selain berbobot yang penting telah berwarna kuning, sehingga untuk
mencapai keseragaman warna para pedagang melakukan penyemprotan dengan Etrel
tiga hari sebelum dipanen.

Beberapa galur yang tclah menunjukkan keseragaman mempunyai karakter
yang mirip dengan karakter melon yang telah berkembang. Hasil observasi
pendahuluan persilangan beberapa galur menunjukkan adanya pewarisan dan
penggabungan sifat-sifat dari induk yang dipersilangkan (Sugiyarto et al. 2001).
Beberapa galur terpilih adalah 7.1.2.A, 7.1.2B, dan 7.13.9, dan untuk memperbaiki
karakter-karakter yang diinginkan dan untuk mengetahui lebih jauh sifat-sifat
pewarisan perlu dilakukan persilangan antar galur dan uji daya hasil pada agroekologi
di sentra produksinya

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan varietas unggul F1 melon dan
menghasilkan melon persilangan 3 galur melon.

METODOLOGI

Salah satu sarana produksi utama dalam pengembangan melon adalah benih,
dan selama ini sangat tergantung pasokan dari impor hibrida yang harganya relatif
mahal. Sementara itu perbenihan melon di Indonesia belum tertangani. Untuk itulah
maka dilakukan usaha pemurnian varietas-varietas yang telah berkembang agar
diperoleh galur-galur murni.

Dari galur-galur murni tersebut dapat diperoleh dua keuntungan yaitu: 1) bila
ternyata karakter-karakter galur murni dapat bersaing dengan varietas yang
berkembang maka dapat langsung dikembangkan menjadi varietas baru. 2). Dari
galur-galur murni dapat pula dirancang untuk menghasilkan varietas tertentu dengan
sifat yang diinginkan melalui persilangan-persilangan.

Hasil penggaluran melon sampai dengan keturunan ketujuh telah menunjuk-
kan tanda-tanda keseragaman karakter dalam galur. Untuk mengetahui lebih jauh
kemantapan karakter tersebut perlu dilakukan pengujian pada sentra produksi
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sekaligus membandingkan dengan varietas yang telah berkembang. Selain itu untuk
mengetahui pewarisan karakter-karakter perlu dilakukan persilangan antar galur.
Hasil saling silang tersebut merupakan hibrida-hibrida dengan sifat-sifat unggul
tersendiri.

Kualitas melon yang berada di pasaran sangat bervariasi dan sebagian besar
kualitasnya belum memenuhi standar untuk masuk ke pasar Swalayan, oleh sebab ity
perlu dilakukan kajian untuk meningkatkan kualitas buah.

Pengkajian merupakan kegiatan lapang terdiri dari dua kegiatan, kegitan
pertama adalah persilangan 3 galur melon di kebun percobaan BPTP Jawa Timur,
sedang kegiatan kedua adalah uji hasil persilangan pada sentra produksi melon di
Kabupaten Kediri. Kegiatan lain adalah kajian pengaruh pupuk terhadap kualitas
buah. Persilangan beberapa galur dilakukan di kebun BPTP Jawa Timur dengan
menggunakan galur yang mempunyai karakter buah berjala halus dan rata, berjala
kasar dan rata, mempunyai buah besar, dengan warna daging buah yang berbeda
(putih kehijauan dan oranye), dirancang melalui rancangan diallel.

Data yang dikumpulkan meliputi tinggi, luas daun pada umur 15 dan 30 harj
setelah tanam, produksi dan karakter buah pada saat panen.

Analisis pembandingan antar galur dilakukan dengan analisis sidik ragam, dan
dilanjutkan melalui perbandingan kontras.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman melon secara keseluruhan terlihat normal, berbunga
pada umur antara 29 s/d 30 hari setelah tanam dan panen pada umur 70 hari setelah
tanam. Dalam usahatani melon panen pada umur 70 HST telah menunjukkan
pertumbuhan yang optimal, artinya gangguan hama dan penyakit tidak berpengaruh
pada pertanaman.

Rata-rata berat buah varietas 001 (2.21 kg) (Tabel 1) tidak berbeda dibanding
varietas 007 (2.24 kg) dan 008 (2.29 kg) sebagai pembanding, Varietas 002 (1.80 kg)
dan 003 (1.92 kg) mempunyai buah lebih kecil dibanding 001, 007 dan 008. Rata-rata
panjang buah semua varietas yang diuji tidak berbeda, sedang karakter diameter buah
terdapat perbedaan, tetapi diameter varietas 001, 002 tidak berbeda dibanding 007
dan 008, begitu pula untuk karakter tebal daging 001 (5.57 cm) tidak berbeda dengan
tebal buah daging varietas 007 (5.49 cm) dan 008 (5.46 cm)

Persentase bagian buah yang bisa dimakan antara varietas 001 dan 002
masing-masing (80.17%) tidak berbeda dengan varietas 007 (79.82%) (Tabel 2)

Kadar gula yang ditentukan dengan Refraktometer antara varietas 001 (13.58
Brix) dan 002 (13.3 Brix) tidak berbeda dibanding 007 (12.88 Brix) dan 008 (12.92
Brix). Kondisi buah melon dengan Brix 12 atau lebih telah masuk pada standart buah
supermarked. (Tabel 2).
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Tabel 1. Rata-rata umur tananam berbunga, panen dan ukuran buah
persilangan 3 galur melon saat panen

B Rode Umur tanaman (hari) Ukuran buah
Varietas B?;;)Sur;l)ga Fgg;’; Berat (kg) [Panjang (cm biameter (cm
P1xP1 29.7 cd 70 a 2.29 a 1748 a 14.79 ab
Pix P2 29.3d 70 a 2.11a 17.18 a 14.45 abc
P1 xP3 30.0 be 70 a 2.14 a 16.52 a 14.24 be
P2x Pl 30.0 be 70 a 2.27 a 17.38 a 13.67 ¢
P2 x P2 29.7 cd 70 a 191b 16.76 a 15.09 a
P2 x P3 29.7 cd 70 a 1.80b 16.84 a 14.66 ab
P3x P1 30.7 a 70 a 1.70 b 17.28 a 15.09 a
P3 x P2 30.3 ab 70 a 1.92b 16.67 a 156.22 a
P3 x P3 30.3 ab 70 a 1.74b 16.62 a 156.12 a
Bnt 5 % 0.62 0.16 0.21 1.98 0.80
KK (%) 1.48 3.13 7.34 8.25 3.39

Keterangan : Angka - angka yang diiukuti huruf sama dalam kolom yang sama tidak

berbeda nyata pada Unji Bnt 5%.
HST = hari setelah tanam

Tabel 2. Rata-rata kadar gula, prosentase buah bisa dimakan dan daya
simpan kemurnian persilangan 3 galur melon.

Vari Bgah ol Kadar gula Daya simpan T1.p ©
arietas dimakan : . menyimpang
(Brix) (hari)
(%) (%)
Plz Pl 80.17 cd 13.58 a 12.00 a 0.37a
Plx P2 80.17 be 13.35 ab 11.23b 0.37 a
PixP3 81.34 ab 13.27 ab 10.67 c 037 a
P2x Pl 81.74 a 12.43 b 9.08 d 0.75 ab
P2xP2 79.50 de 13.07 ab 11.33 b 0.20 a
P2xP3 78.74 e 12.56 b 11.33b 17.62b
P3xP1 79.82 cd 12.88 ab 11.37b 0.12a
P3x P2 78.92 e 12.92 ab 11.33b 0.25a
P3 x P3 78.80 cd 12.89 ab 11.34b 0.22 a
Bnt 5 % 0.95 0.97 0.22 0.56
KK (%) 5.00 5.00 1.10 2.32

Keterangan: Angka — angka yang diiukuti huruf sama dalam kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada Unji BNT 5%.

Pewarisan jala (net) kulit buah memperlihatkan bahwa keturunan P1 dengan
jala jarang sebagai induk betina bila disilangkan dengan pejantan yang mempunyai
net lebih rapat, jala pada keturunannya mengalami kenaikan menjadi lebih rapat
(Tabel 3). Sebaliknya bila induk melon mempunyai jala rapat sebagai induk betina
disilangkan dengan induk jantan yang mempunyai jala lebih jarang maka kerapatan
jala keturunannya akan berkurang. Dalam hal ini dapat memberikan gambaran
bahwa pewarisan jala pada buah melon sangat dipengaruhi oleh induk jantan, dengan
demikian pada program pemuliaan untuk memenuhi kebutuhan melon berjala rapat
harus memiliki galur yang berjala sempurna yaitu rapat dan tebal.
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Tabel 3. Rata-rata ranking jala, berat buah dan tebal daging hasil persilangan 3

induk galur melon
Kode varietas Rangking jala Bera(;[z:lah Tebal daging (cm)
Plx Pl 1.53 229 a 5.02 a
Pix P2 3.07 211a 4.73 ab
P1xP3 213 214 a 4.79 ab
P2x Pl 2.8 227 a 4.74 ab
P2Zx P2 3.07 191b 463b
P2xP3 227 1.80b 437c
P3xP1 2.28 1.70 b 423c
P3x P2 2.8 1.92b 468b
P3xP3 1.53 1.74b 467b

Keterangan: rangking jala 1= 1-20%; 2= >20-40; 3 = >40-60; 4 = >60-80: 5 = >80%

Gambaran pewarisan besar buah, tampaknya sangat ditentukan oleh besar
buah induk betina, sebab apabila induk betina buahnya besar (P1) yang disilangkan
dengan pejantan buah lebih kecil (P2 dan P3) keturunannya mempunyai buah ber-
ukuran lebih besar dari induk pejantan (P1 x P2 dan P1 x P3). Pewarisan besar buah
tersebut tidak sepenuhnya dominan, tetapi tampaknya adaptif, karena apabila
pejantan mempunyai ukuran lebih besar dari induk betina, ukuran buah keturunan-
nya dapat lebih besar atau lebih kecil dibanding induk betinanya.

Pewarisan ketebalan daging buah tidak begitu jelas, karena tebal daging buah
induk dan keturunannya tidak menunjukkan adanya perbedaan yang mencolok atan
nyata, kecuali untuk induk P1 bahwa tebal daging keturunannya lebih tipis dari
induknya.

Gambaran pewarisan warna kulit buah tidak tampak jelas, karena dari ketiga
induk mempunyai sifat bahwa kulitnya akan berubah menjadi kuning atau dapat
mengalami kematangan bila sudah masak. Melon mempunyai dua tipe yaitu melon
yang dapat mengalami kematangan (klimaterik) seperti melon Action dan Sky Rocked,
tetapi ada pula yang tidak dapat mengalami pematangan setelah dipetik (non
klimaterik) seperti Rock melon sehingga pemetikannya harus sudah betul-betul tua
Masing-masing tipe mempunyai karakteristik tersendiri dan menentukan bagaimana
budidayanya. Untuk jenis klimaterik bila terjadi gagal panen masih bisa matang
dengan perlakuan tertentu, misalnya diperlakukan dengan Etrel dll, sedang pada jenis
non klimaterik bila terjadi gagal panen maka sulit pemasarannya karena walau dietrel
tidak akan dapat merubah penampilan maupun rasa.

Pewarisan warna daging buah terlihat jelas buah berdaging oranye bila
disilangkan baik sebagai induk betina atau jantan maka keturunannya akan ber-
daging oranye. Pewarisan warna daging buah tersebut belum diketahui secara pasti
apakah secara dominan atau karena sifat epistasis. Perbedaannya adalah, pada pewa-
risan dominan suatu saat bisa tidak dapat terlihat pengaruhnya karena efeknya
hanya pada satu allel, sedang pada pewarisan secara epistasis adalah warna merah
akan selalu menutupi warna lain walaupun sifat yang lain tersebut dominan atau
resesif.
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Hasil adaptasi menunjukkan bahwa calon varietas dapat beradaptasi dengan
baik dan dapat bersaing dengan varietas yang telah beredar dipasaran.

Tabel 4. Karakteristik buah hasil persilangan dialel 3 galur melon

______Kode varietas Warna kulit Warna daging
0001 Hijau Oranye
0002 Hijau Oranye
0003 Kuning Oranye
0004 Hijau Oranye
0005 Kuning Putih
0006 Kuning Putih kekuningan
0007 Hijau Oranye
0008 Kuning Putih
0009 Hijau kuning Hijau kuning
KESIMPULAN

Hasil-hasil kajian memberikan gambaran yang dapat disimpulkan sebagai
berikut.
¢ Pewarisan jala buah melon ditentukan oleh induk jantan
+ Pewarisan warna daging oranye dominan
» Adaptasi masing-masing persilangan cukup baik
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